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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pada hasil penelitian yang penulis dapatkan pada penelitian patellofemoral 

joint metode hughstoen dengan variasi penyudutan objek 50˚, 55˚ dan 60˚, maka 

dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil anatomi dari radiograf patellofemoral joint metode hughstoen 

dengan variasi penyudutan objek 50˚, 55˚ dan 60˚. Maka di dapatkan 

gambaran radiograf: pada penyudtan 50˚, patella terlihat sangat jelas, 

patellofemoral joint (permukaan sendi patella dan femur) terlihat sangat 

jelas dan sangat tajam, lateral femoral condyle terlihat sangat jelas dan 

tidak superposisi, medial femoral condyle terlihat sangat jelas dan tidak 

superposisi. Pada penyudutan objek 55˚, patella telihat sangat jelas, 

patellofemoral joint (permukaan sendi patella dan femur) terlihat jelas dan 

sedikit superposisi, lateral femoral condyle terlihat sangat jelas, medial 

femoral condyle terlihat jelas dan sedikit superposisi. Pada penyudutan 

objek 60˚, patella terlihat sangat jelas, patellofemoral joint (permukaan 

sendi patella dan femur) terlihat jelas tetapi celah sendi mulai menyempit 

dan superposisi semakin besar, lateral femoral condyle terlihat jelas dan 

sedikit superposisi, medial femoral condyle terlihat jelas dan superposisi 

semakin besar. 

2. Berdasarkan hasil data penelitian dan pengolahan data SPSS yang 

dilakukan maka di dapatkan hasil penelitian pada pemeriksaan 
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patellofemoral joint metode hughstoen dengan variasi penyudutan objek 

50˚, 55˚ dan 60˚ menghasilkan gambaran yang lebih optimal pada 

penyudutan 50˚  

5.2 Saran 

Pada kasus-kasus tertentu pada pemeriksaan radiografi sendi lutut (knee 

joint) yang hanya menggukan dua proyeksi standar, yaitu Anteroposterior (AP) 

dan lateral, gambaran patellofemoral joint sering kali tidak tervisualisasi secara 

optimal. Untuk mengatasi keterbatasan ini dapat digunakan proyeksi tambahan, 

salah satunya adalah metode hughstoen. Metode ini sangat bermanfaat karena 

memberikan gambaran patella dan permukaan sendi femur yang sangat jelas. 

Guna memperoleh gambaran patellofemoral joint yang paling optimal dalam 

metode ini, disarankan untuk menggunakan penyudutan objek 50˚. 
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Hasil Ceklis Kuesioner dari Penilaian Responden 

 

 

 

  

NO RESPONDEN 
HUGSTOEN 50˚ 

Total 

HUGSTOEN  

55˚ Total 
HUGSTOEN 60˚ 

Total 

P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 

1 dr. RJ 4 4 4 4 16 3 4 3 3 13 4 3 3 2 12 

2 dr. AS 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 3 2 4 3 12 

3 dr. S 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 4 1 3 1 9 

4 dr. E 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 3 2 3 3 11 

5 dr. RS 3 4 4 4 15 4 3 4 3 14 3 3 4 2 12 

6 dr. RJ 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 3 3 2 12 

7 dr. AS 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 3 4 3 14 

8 dr. S 4 4 4 4 16 3 2 4 3 12 3 1 4 2 10 

9 dr. E 4 3 4 4 15 4 3 4 4 15 3 2 3 3 11 

10 dr. RS 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 

11 dr. RJ 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 4 3 3 3 13 

12 dr. AS 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 3 3 4 14 

13 dr. S 4 3 4 4 15 4 3 4 4 15 4 1 1 4 10 

14 dr. E 3 4 4 4 15 4 3 3 4 14 4 3 3 3 13 

15 dr. RS 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 



 

 

 

 

  

NO RESPONDEN dr. RJ dr. AS dr. S dr. E dr. RS TOTAL

1 HUGHSTOEN 50˚

P1 4 4 4 4 3 19

P1 4 4 4 4 4 20 57

P1 4 4 4 3 3 18

HUGHSTOEN 55˚

P1 3 4 4 4 4 19

P1 3 4 3 4 4 18 56 167

P1 4 3 4 4 4 19

HUGHSTOEN 60˚

P1 4 3 4 3 3 17

P1 4 4 3 3 4 18 54

P1 4 4 4 4 3 19

3 HUGHSTOEN 50˚

P2 4 4 4 4 3 19

P2 4 4 4 3 3 18 55

P2 4 4 3 4 3 18

HUGHSTOEN 55˚

P2 4 3 3 3 3 16

P2 3 3 2 3 4 15 48 139

P2 3 4 3 3 4 17

HUGHSTOEN 60˚

P2 3 2 1 2 3 11

P2 3 3 1 2 3 12 36

P2 3 3 1 3 3 13

3 HUGHSTOEN 50˚

P3 4 4 4 4 4 20

P3 4 4 4 4 4 20 59

P3 4 4 4 4 3 19

HUGHSTOEN 55˚

P3 3 4 4 4 4 19

P3 3 4 4 4 4 19 56 163

P3 3 4 4 3 4 18

HUGHSTOEN 60˚

P3 3 4 3 3 4 17

P3 3 4 4 3 4 18 48

P3 3 3 1 3 3 13

4 HUGHSTOEN 50˚

P4 4 4 4 4 4 20

P4 4 4 4 4 4 20 58

P4 3 4 4 4 3 18

HUGHSTOEN 55˚

P4 3 4 4 4 3 18

P4 3 3 3 4 4 17 54 154

P4 3 4 4 4 4 19

HUGHSTOEN 60˚

P4 2 3 1 3 2 11

P4 2 3 2 3 4 14 42

P4 3 4 4 3 3 17



 

 

 

 

Uji Univariat dan Bivariat 

Uji Univariat 

P1_50 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jelas 3 20,0 20,0 20,0 

Sangat Jelas 12 80,0 80,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P1_55 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jelas 4 26,7 26,7 26,7 

Sangat Jelas 11 73,3 73,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P1_60 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jelas 6 40,0 40,0 40,0 

Sangat Jelas 9 60,0 60,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P2_50 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jelas 4 26,7 26,7 26,7 

Sangat Jelas 11 73,3 73,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

P2_55 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Cukup Jelas 1 6,7 6,7 6,7 

Jelas 10 66,7 66,7 73,3 

Sangat Jelas 4 26,7 26,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P2_60 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Jelas 3 20,0 20,0 20,0 

Cukup Jelas 3 20,0 20,0 40,0 

Jelas 9 60,0 60,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P3_50 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jelas 1 6,7 6,7 6,7 

Sangat Jelas 14 93,3 93,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P3_55 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jelas 4 26,7 26,7 26,7 

Sangat Jelas 11 73,3 73,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 



 

 

 

 

 

 

P3_60 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Jelas 1 6,7 6,7 6,7 

Jelas 9 60,0 60,0 66,7 

Sangat Jelas 5 33,3 33,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P4_50 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jelas 2 13,3 13,3 13,3 

Sangat Jelas 13 86,7 86,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P4_55 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jelas 6 40,0 40,0 40,0 

Sangat Jelas 9 60,0 60,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

P4_60 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Jelas 1 6,7 6,7 6,7 

Cukup Jelas 4 26,7 26,7 33,3 

Jelas 7 46,7 46,7 80,0 

Sangat Jelas 3 20,0 20,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

 



 

 

 

 

Uji Bivariat 

1. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

P1_50 ,485 15 ,000 ,499 15 ,000 

P1_55 ,453 15 ,000 ,561 15 ,000 

P1_60 ,385 15 ,000 ,630 15 ,000 

P2_50 ,453 15 ,000 ,561 15 ,000 

P2_55 ,373 15 ,000 ,734 15 ,001 

P2_60 ,366 15 ,000 ,705 15 ,000 

P3_50 ,535 15 ,000 ,284 15 ,000 

P3_55 ,453 15 ,000 ,561 15 ,000 

P3_60 ,331 15 ,000 ,714 15 ,000 

P4_50 ,514 15 ,000 ,413 15 ,000 

P4_55 ,385 15 ,000 ,630 15 ,000 

P4_60 ,258 15 ,008 ,882 15 ,050 

HUGSTOEN_50 ,308 15 ,000 ,625 15 ,000 

HUGSTOEN_55 ,250 15 ,012 ,893 15 ,073 

HUGSTOEN_60 ,167 15 ,200* ,965 15 ,781 

 

  



 

 

 

 

2. Uji Friedman 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

P1_50 15 3,80 ,414 3 4 

P1_55 15 3,73 ,458 3 4 

P1_60 15 3,60 ,507 3 4 

P2_50 15 3,73 ,458 3 4 

P2_55 15 3,20 ,561 2 4 

P2_60 15 2,40 ,828 1 3 

P3_50 15 3,93 ,258 3 4 

P3_55 15 3,73 ,458 3 4 

P3_60 15 3,20 ,775 1 4 

P4_50 15 3,87 ,352 3 4 

P4_55 15 3,60 ,507 3 4 

P4_60 15 2,80 ,862 1 4 

HUGSTOEN_50 15 15,33 1,047 12 16 

HUGSTOEN_55 15 14,27 1,280 12 16 

HUGSTOEN_60 15 12,00 1,648 9 15 

 

 

Ranks 

 Mean Rank 

P1_50 7,93 

P1_55 7,67 

P1_60 6,93 

P2_50 7,60 

P2_55 4,93 

P2_60 2,50 

P3_50 8,70 

P3_55 7,57 

P3_60 5,23 

P4_50 8,30 

P4_55 6,90 

P4_60 3,73 

HUGSTOEN_50 14,73 

HUGSTOEN_55 14,10 

HUGSTOEN_60 13,17 

 



 

 

 

 

Test Statisticsa 

N 15 

Chi-Square 156,247 

df 14 

Asymp. Sig. ,000 
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